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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pajak, tunneling incentive, dan mekanisme bonus terhadap 

keputusan transfer Pricing perusahaan multinasioal di Indonesia. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah transfer 

Pricing yang diproksikan dengan nilai dari related party transaction (RPT) penjualan. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah pajak, tunneling incentive, dan mekanisme bonus. Penelitian ini menggunakan data sekunder pada 

laporan keuangan atau laporan tahunan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan di Bursa Efek Indonesia. Populasi 

dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 

Dengan menggunakan metode purposive sampling, di dapat total sampel keseluruhan dalam penelitian ini adalah 88 data 

dari 22 perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan hasil 

regresi yang menggambarkan bahwa variable tax, tunnelling incentive, dan mekanisme bonus berpengaruh secara 

signifikan terhadap penerapan transfer Pricing.  

Kata kunci: Pajak, Tunneling incenitive, Mekanisme bonus, Transfer Pricing 

 

PENDAHULUAN 

Pengaruh globalisasi di dunia terus menumbuhkan 

inovasi di berbagai bidang Salah satu bidang yang 

terpengaruh besar dari adanya globalisasi adalah bidang 

ekonomi dan bisnis. Globalisasi menyebabkan 

perekonomian berkembang tanpa mengenal batas 

negara. Perusahaan yang melakukan transaksi antar 

batas negara semakin tinggi intensitasnya dan semakin 

kompleks seiring dengan peningkatan arus globalisasi. 

Globalisasi membuat perusahaan-perusahaan merasa 

menjalankan kegiatan ekonomi disatu negara tidaklah 

cukup. Dampak globalisasi pada peningkatan transaksi 

lintas batas diantaranya adalah distribusi barang, jasa, 

modal, dan tenaga. Adapun terbentuknya beragam 

organisasi dan perjanjian kerjasama antarnegara seperti 

AFTA (ASEAN Free Trade Area), WTO (World Trade 

Organization), dan AEC (ASEAN Economic 

Community) juga semakin memudahkan dan 

melancarkan jalannya transaksi perdagangan 

internasional sehingga setiap perusahaan mulitinasional 

akan semakin banyak melaksanakan bisnis 

perdagangannya ke berbagai negara untuk memperoleh 

keuntungan yang sebesar-besarnya dengan melakukan 

hubungan istimewa melalui perusahaan relasinya yang 

berada di setiap negara. Dengan adanya transaksi 

internasional antarnegara, perusahaan secara tidak 

langsung akan menghadapi permasalahan dimana terjadi 

perbedaan tarif pajak yang berlaku di setiap negara. Hal 

inilah yang memicu timbulnya transfer pricing yang 

dilakukan oleh perusahaan multinasional. Menurut 

Cecchini, Leitch & Strobel (2013) bagi perusahaan 

multinasional yang telah mempunyai jaringan operasi 

diberbagai negara, skema transfer pricing merupakan 

alternatif terbaik untuk mencapai keunggulan kompetitif 

perusahaan dalam bidang mengelola resiko dan biaya 

yang ditimbulkan dari ketidaksempurnaan struktur pasar 

dinegara-negara mitra kerjasama. 

Transfer pricing merupakan isu yang sensitif dalam 

dunia bisnis maupun ekonomi secara global, terutama 

dalam perpajakan. Aktivitas dari transfer pricing 

dilakukan oleh perusahaan multinasional akan 

mempengaruhi tingkat penerimaan negara dari sisi pajak 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Transfer 

pricing dilakukan dengan menentukan jumlah 

penghasilan yang didapat masing-masing perusahaan 

yang terlibat dan penerimaan pajak penghasilan di 

negara pengekspor maupun negara pengimpor 

(Noviastika, 2016). 

Perusahaan multinasional sering mengambil 

kesempatan dari celah aturan perpajakan untuk 

melakukan manajemen pajak dengan melakukan 

transfer pricing yaitu dengan memindahkan keuntungan 

atau penghasilan yang didapat ke perusahaan afiliasi 

yang berada di negara lain, sehingga total pajak 

perusahaan yang dibayarkan menjadi lebih rendah dan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut semakin 

tinggi. Awalnya transfer pricing dikenal dalam 

akuntansi manajeman sebagai kebijakan harga yang 

diterapkan atas penyerahan barang atau jasa antar 

departemen didalam suatu perusahaan dengan tujuan 

untuk mengukur kinerja dari masing-masing divisi atau 

departemen tersebut (Nurhayati, 2013). Dalam 

perusahaan multinasional akan timbul transaksi 
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hubungan istimewa dimana terjadi transaksi sesama 

anggota perusahaan atau dalam satu grup. Hal ini dapat 

menimbulkan dilakukannya praktik transfer pricing 

untuk penghindaran pajak. Saat ini transfer pricing 

menjadi salah satu permasalahan yang menjadi 

perhatian bagi para aparat pajak.  

Penelitian ini akan membahas hubungan antara 

Pajak, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, dan 

Keputusan Transfer Pricing. 

TINJAUAN LITERATUR 

Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD) mendefinisikan transfer Pricing 

sebagai harga yang ditentukan dalam transaksi antar 

anggota grup dalam sebuah perusahaan multinasional 

dimana harga transfer ditentukan tersebut dapat 

menyimpang dari harga pasar wajar sepanjang cocok 

bagi grupnya. Mereka dapat menyimpang dari harga 

pasar wajar karena posisi mereka berada dalam keadaan 

bebas untuk mengadopsi prinsip apapun yang tetap bagi 

korporasinya (Tiwa , Saerang & Tirayoh, 2017). 

Dalam penelitian (Kurniawan, 2015) menyatakan 

bahwa Transfer Pricing merupakan kebijakan suatu 

perusahaan dalam menentukan harga transfer suatu 

transaksi antar pihak yang dipengaruhi hubungan 

istimewa. Transfer pricing sendiri sebenarnya adalah 

istilah yang netral, namum sering kali transfer pricing 

dikonotasikan sebagai praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan para pihak yang dipengaruhi hubungan 

istimewa. 

Tunneling Incentive adalah suatu perilaku dari 

pemegang saham mayoritas yang mentransfer aset dan 

laba perusahaan demi keuntungan mereka sendiri, tetapi 

biaya dibebankan pada pemegang saham minoritas 

(Hartati, 2014).  

Menurut Irpan dalam Hartati (2014) mengatakan 

bahwa mekanisme bonus direksi dapat diartikan sebagai 

pemberian imbalan diluar gaji kepada direksi 

perusahaan atas hasil kerja yang dilakukan dengan 

melihat prestasi kerja direksi itu sendiri. Prestasi kerja 

yang dilakukan dapat dinilai dan diukur berdasarkan 

suatu penilaian yang telah ditentukan perusahaan secara 

objektif. Mekanisme bonus adalah komponen 

perhitungan besarnya jumlah bonus yang diberikan oleh 

pemilik perusahaan atau para pemegang saham melalui 

RUPS kepada anggota direksi yang dianggap 

mempunyai kinerja baik. Mekanisme bonus juga dapat 

diartikan sebagai suatu proses pemberian imbalan diluar 

gaji kepada direksi perusahaan atas hasil kerja yang 

dilakukan. 

 

Gambar 2.1  

Paradigma Penelitian 

 

Sumber: Data diolah 

Salah satu alasan perusahaan melakukan transfer 

pricing adalah adanya pembayaran pajak. Pembayaran 

pajak yang tinggi membuat perusahaan melakukan 

penghindaran pajak, yaitu dengan cara melakukan 

transfer pricing. Dalam transfer pricing, perusahaan 

multinasional cendurung menggeser kewajiban 

perpajakannya dari negara-negara yang memiliki tarif 

pajak yang tinggi (high tax countries) ke negara-negara 

yang menerapkan tariff pajak rendah (low tax countries) 

yang dilakukan dengan cara memperkecil harga jual 

antar perusahaan dalam satu grup.  Berdasarkan 

rumusan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

H01 : Tax tidak berpengaruh terhadap keputusan 

transfer Pricing perusahaan  

Ha1 :  Tax berpengaruh terhadap keputusan transfer 

Pricing perusahaan 

Menurut penelitian dari (Refgia, 2017) munculnya 

tunneling karena adanya masalah keagenan antara 

pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham 

minoritas. Kepemilikan saham yang terkonsentrasi pada 

salah satu pihak atau satu kepentingan akan memberikan 

kemampuan untuk mengendalikan kegiatan bisnis 

perusahaan yang berada dibawah kendalinya. Pemegang 

saham non pengendali mempercayakan pemegang 

saham pengendali untuk mengawasi manajemen karena 

pemegang saham pengendali memiliki posisi yang lebih 

baik dan memiliki akses informasi yang lebih baik. Hal 

ini menyebabkan pemegang saham non pengendali 

dapat menyalahgunakan hak kendalinya untuk 

kesejahteraan sendiri dengan cara transfer pricing. 

Dapat disimpulkan bahwa para pemilik saham 

mayoritas akan melakukan cara-cara yang dapat 

menghasilkan laba yang tinggi dan mengorbankan hak-

hak pemegang saham minoritas. Salah satu caranya 

adalah dengan transfer pricing. Berdasarkan rumusan di 

atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tax 

(X1) 

Tunneling Incentive 

(X2) 

Transfer Pricing  

 (Y) 

H1 

H3 Mekanisme Bonus 

(X3) 

H2 
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H02 : Tunneling Incentive tidak berpengaruh 

terhadap keputusan transfer Pricing peruashaan  

Ha2 : Tunneling Incentive berpengaruh terhadap 

keputusan transfer Pricing perusahaan 

Didalam menjalankan tugasnya, para direksi 

cenderung ingin menunjukkan kinerja yang baik kepada 

pemilik perusahaan. Apabila pemilik perusahaan atau 

para pemegang saham sudah menilai kinerja para direksi 

dengan penilaian yang baik maka pemilik perusahaan 

akan memberikan penghargaan kepada direksi yang 

telah mengelola perusahaannya dengan baik. 

Penghargaan itu dapat berupa bonus kepada direksi. 

Pemilik perusahaan akan melihat kinerja para direksi 

dalam mengelola perusahaannya. Pemilik perusahaan 

dalam menilai kinerja para direksi biasanya melihat laba 

perusahaan secara keseluruhan yang dihasilkan.  

H03 : Mekanisme Bonus tidak berpengaruh 

terhadap keputusan transfer Pricing perusahaan  

Ha3 : Mekanisme Bonus berpengaruh terhadap 

keputusan transfer Pricing perusahaan 

METODE PENELITIAN 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis kuantitatif. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan 

bantuan program STATA versi 14.2. Untuk mengolah 

data digunakan program statistic STATA 14.2 dengan 

memasukkan semua data dan variabel dengan tingkat 

keyakinan / degree of freedom (df) = 95% dengan error 

5%.  Model yang digunakan dalam regresi berganda 

bertujuan untuk menguji pengaruh pajak, tunneling 

incentive, dan mekanisme bonus terhadap keputusan 

transfer Pricing dalam penelitian ini adalah 

TP = α + β1.TX + β2.TI + β3.MB + ε 

Keterangan: 

TP = Transfer Pricing (Y) 

α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

TX = Tax (X1) 

TI = Tunneling Incentive (X2) 

MB = Mekanisme Bonus (X3) 

ε = Error  

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kausalitas yang digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel independen yaitu tax, tunneling 

incentive, dan mekanisme bonus terhadap variabel 

dependen yaitu trasnfer Pricing. Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan multinasional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. Hipotesis dalam 

penelitian ini diuji dengan menggunakan model regresi 

data panel Tujuannya untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai pengaruh variabel independen 

(tax, tunneling incentive, dan mekanisme bonus) 

terhadap variabel dependen yakni transfer Pricing.  

Berdasarkan hasil pengolahan data di STATA, 

model untuk persamaan regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y= 0.6479118 + 0.1620137 X1 + (0.1121863) X2 + 

(0.4504147) X3 + ε (tingkat error)  

Variabel X1 atau Tax merupakan sebuah persentase 

besaran tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan.. 

Besarnya koefisien variabel X1 adalah 0.1620 

menunjukan bahwa setiap kenaikan 1% Tax mampu 

meningkatkan Transfer pricing sebesar 16,2%. dengan 

melihat nilai dari besarnya nilai probabilitas dari 

variabel Tax adalah 0.004, menunjukan nilai 

p>│z│lebih besar dari α=0.05 berarti bahwa komponen 

Tax berpengaruh terhadap Transfer pricing.  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini 

membuktikan bahwa pajak berpengaruh terhadap 

keputusan transfer Pricing dikarenakan semakin besar 

jumlah beban pajak yang dibayarkan perusahaan 

melakukan transfer pricing dikarenakan semakin besar 

jumlah beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan 

kepada negara maka perusahanan-perusahaan 

multinasional yang berorientasi pada laba usaha 

semakin terpicu untuk melakukan berbagai cara untuk 

meminimalisir jumlah beban pajak yang harus dibayar 

dengan menerapkan transfer pricing. 

Variabel X2 atau Tunneling Incentive merupakan 

istilah awal yang digunakan untuk menggambarkan 

kondisi pengambilan aset suatu pemegang saham non 

pengendali di Republik Ceko melalui pengalihan aset 

dan keuntungan demi kepentingan pemegang saham 

pengendali (Guing dan Farahmita, 2011) dalam 

Noviastika (2016). Besarnya koefisien variabel X2 

adalah -0.1122 menunjukan bahwa setiap kenaikan 1% 

Tunneling Incentive mampu menurunkan Transfer 

pricing sebesar 11,22%. dengan melihat nilai dari 

besarnya nilai probabilitas dari variabel Tunneling 

Incentive adalah 0.031, menunjukan nilai p>│z│lebih 

kecil dari α=0.05 berarti bahwa komponen Tunneling 

Incentive berpengaruh terhadap Transfer Pricing.  

Variabel X3 atau Mekanisme Bonus dapat 

diartikan sebagai pemberian imbalan diluar gaji kepada 

direksi perusahaan atas hasil kerja yang dilakukan 

dengan melihat prestasi kerja direksi itu sendiri. Prestasi 

kerja yang dilakukan dapat dinilai dan diukur 
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berdasarkan suatu penilaian yang telah ditentukan 

perusahaan secara objektif. Besarnya koefisien variabel 

X3 adalah -0.4504 menunjukan bahwa setiap kenaikan 

1% Mekanisme Bonus mampu menurunkan Transfer 

Pricing sebesar 45,04%. dengan melihat nilai dari 

besarnya nilai probabilitas dari variabel Mekanisme 

Bonus adalah 0.018, menunjukan nilai p>│z│lebih 

kecil dari α=0.05 berarti bahwa komponen Mekanisme 

Bonus berpengaruh terhadap Transfer Pricing.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: Variabel Tax, 

Tunneling Incentive, dan Mekanisme Bonus 

berpengaruh terhadap keputusan Transfer Pricing 

perusahaan.  

Untuk kesempurnaan hasil penelitian dan informasi 

dari variabel maka diperlukannya penelitian lanjutan 

dan cara khusus lainnya untuk memperoleh informasi 

yang lebih akurat. 

Penelitian ini menggunakan sumber data berupa 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI dari tahun 2014 sampai dengan 2017. 

Pada periode ini cukup banyak perusahaan yang tidak 

dikendalikan oleh perusahaan asing dengan persentase 

kepemilikan 20% atau lebih, sehingga sampel yang 

dapat diambil hanya sebanyak 22 perusahaan 

manufaktur
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